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Abstrak  
 Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak signifikan terhadap dunia pendidikan, 
termasuk dalam pengajaran bahasa Arab. Digitalisasi memberikan peluang untuk menciptakan 
pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan inovatif, namun juga menghadirkan tantangan seperti 
keterbatasan infrastruktur dan kesenjangan literasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
peluang, tantangan, inovasi metodologis, serta implikasi digitalisasi terhadap pengajaran bahasa Arab. 
Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan menelaah berbagai literatur relevan dari buku, 
jurnal ilmiah, dan artikel akademik terbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi membuka 
akses pembelajaran yang luas dan mendukung metode inovatif seperti blended learning, flipped 
classroom, serta pemanfaatan teknologi berbasis AI, AR, dan VR. Namun, keberhasilan implementasi 
digitalisasi sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, penguasaan literasi digital guru, serta 
kemandirian belajar peserta didik. Penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara teknologi, 
metode pembelajaran, dan kompetensi pendidik agar pengajaran bahasa Arab dapat berjalan efektif di 
era digital. 
 
Kata Kunci: digitalisasi, pengajaran bahasa Arab, inovasi metodologis, literasi digital, teknologi 
pendidikan.  

Abstract  
The development of digital technology has had a significant impact on the world of education, including 
Arabic language teaching. Digitalization provides opportunities for creating more interactive, flexible, and 
innovative learning, but also presents challenges such as infrastructure limitations and digital literacy gaps. 
This study aims to examine the opportunities, challenges, methodological innovations, and implications of 
digitalization for Arabic language teaching. The method used is a literature study by reviewing various 
relevant literature from books, scientific journals, and the latest academic articles. The results show that 
digitalization opens up broad access to learning and supports innovative methods such as blended learning, 
flipped classrooms, and the use of AI-based technologies, AR, and VR. However, the successful 
implementation of digitalization depends heavily on infrastructure readiness, teachers' mastery of digital 
literacy, and students' learning independence. This study emphasizes the importance of synergy between 
technology, learning methods, and educator competencies for effective Arabic language teaching in the 
digital era.   
 
Keywords: digitalization, Arabic language teaching, methodological innovation, digital literacy, 
educational technology. 
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PENDAHULUAN  

  Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir 

telah membawa dampak besar bagi dunia pendidikan. Perubahan ini tidak 

hanya berkaitan dengan media pembelajaran, tetapi juga menyentuh cara guru 

dan peserta didik berinteraksi serta membangun pengetahuan. Digitalisasi 

menjadi salah satu bentuk nyata transformasi tersebut. Di era Revolusi 

Industri 4.0 dan Society 5.0, digitalisasi tidak lagi sekadar tren, melainkan 

kebutuhan yang tidak dapat dihindarkan karena teknologi telah menjadi 

bagian integral dari kehidupan manusia (Indriana 2023). 

Dalam pengajaran bahasa Arab, digitalisasi membuka peluang baru 

yang sangat menjanjikan. Pemanfaatan platform daring, aplikasi mobile, 

hingga teknologi berbasis kecerdasan buatan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Penggunaan media digital terbukti mampu meningkatkan motivasi 

sekaligus memperluas akses terhadap sumber belajar. Melalui inovasi ini, 

pembelajaran bahasa Arab dapat dilakukan secara lebih kreatif, bahkan 

memungkinkan personalisasi sesuai kemampuan dan minat siswa (Hakim 

2024). 

Meskipun demikian, proses digitalisasi juga menghadirkan tantangan 

yang tidak bisa diabaikan. Keterbatasan infrastruktur, terutama jaringan 

internet yang belum merata, masih menjadi kendala di banyak daerah. Selain 

itu, kesenjangan literasi digital di kalangan guru maupun peserta didik sering 

membuat pemanfaatan teknologi belum berjalan optimal. Kesiapan pendidik 

untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran juga menjadi faktor 

penting yang menentukan keberhasilan transformasi ini. 

Di sisi lain, perubahan tersebut menuntut adanya inovasi metodologis. 

Metode tradisional yang cenderung berpusat pada guru dan mengandalkan 

tatap muka langsung kini perlu dipadukan dengan pendekatan yang lebih 

partisipatif, kreatif, dan berbasis teknologi. Inovasi semacam ini dapat berupa 

pemanfaatan multimedia interaktif, model pembelajaran kolaboratif daring, 

penggunaan game edukasi, hingga penerapan flipped classroom yang memberi 

ruang bagi siswa untuk belajar lebih mandiri (Baity 2024). 

Dengan demikian, digitalisasi dalam pembelajaran bahasa Arab tidak 

hanya dipahami sebagai fenomena teknologi semata, melainkan juga peluang 

strategis untuk membangun ekosistem pendidikan yang adaptif, kreatif, dan 

relevan dengan perkembangan zaman. Kajian terhadap peluang, tantangan, 

serta inovasi metodologis yang hadir bersama digitalisasi menjadi penting 

agar pembelajaran bahasa Arab dapat berlangsung efektif sekaligus mampu 

meningkatkan kualitas guru maupun peserta didik secara berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kepustakaan (library research) yang dilakukan melalui pengumpulan, analisis, 

dan sintesis berbagai sumber referensi relevan terkait digitalisasi dalam 

pengajaran bahasa Arab, meliputi buku, jurnal ilmiah, prosiding, dan artikel 

akademik terbaru . Data diperoleh melalui penelusuran literatur pada basis 

data ilmiah seperti Google Scholar, ResearchGate, dan DOAJ dengan kata kunci 

“digitalisasi”, “pengajaran bahasa Arab”, “inovasi pembelajaran”, dan “literasi 

digital”. Pemilihan literatur didasarkan pada kriteria relevansi dengan topik 

penelitian, keterbaruan (lima tahun terakhir), serta kredibilitas sumber. 

Analisis data menggunakan teknik deskriptif-analitis dengan mendeskripsikan 

temuan dari literatur yang dikaji, kemudian menganalisisnya untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai peluang, tantangan, inovasi 

metodologis, dan implikasi digitalisasi terhadap pengajaran bahasa Arab 

(Sugari 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa digitalisasi dalam pengajaran 

bahasa Arab membawa transformasi signifikan dari metode konvensional 

menuju pendekatan berbasis teknologi yang interaktif dan fleksibel. 

Digitalisasi menawarkan berbagai peluang strategis, seperti kemudahan akses, 

pembelajaran personal, kolaborasi global, serta inovasi metode melalui 

gamifikasi, blended learning, dan teknologi AR, VR, dan AI. Namun, 

implementasinya menghadapi tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, 

kesenjangan literasi digital, kesiapan guru, serta permasalahan motivasi 

belajar peserta didik. Di sisi lain, inovasi metodologis menjadi kunci 

keberhasilan, sementara implikasinya menuntut guru menguasai literasi 

digital dan peserta didik mengembangkan kemandirian serta keterampilan 

berpikir kritis. Secara keseluruhan, digitalisasi memiliki potensi besar 

meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab jika didukung kesiapan 

sumber daya dan pemanfaatan teknologi yang tepat (Sulaiman 2025).   

1. Transformasi Digital dalam Pengajaran Bahasa Arab 

Transformasi digital dalam pengajaran bahasa Arab merupakan 

salah satu dampak dari perkembangan teknologi informasi yang tidak bisa 

dihindari di era modern ini. Sebelum hadirnya teknologi digital, 

pengajaran bahasa Arab umumnya dilakukan secara konvensional melalui 

tatap muka di ruang kelas, dengan media pembelajaran yang terbatas pada 

buku teks, papan tulis, dan alat peraga sederhana. Namun, seiring dengan 



4 
 

kemajuan teknologi, metode pengajaran tersebut mulai mengalami 

perubahan mendasar, baik dari segi strategi, media, maupun interaksi 

antara pendidik dan peserta didik (Nazhifa 2024).  

Digitalisasi pengajaran memungkinkan adanya pergeseran 

paradigma dari teacher-centered learning menuju student-centered 

learning. Dengan hadirnya berbagai platform e-learning, seperti Moodle, 

Google Classroom, dan Learning Management System (LMS) lainnya, 

proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang dan waktu (Anindiati 

2024). Peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan 

di mana saja melalui perangkat digital seperti laptop, tablet, atau 

smartphone. 

Selain itu, pengajaran bahasa Arab yang sebelumnya mengandalkan 

hafalan (rote learning) kini dapat diperkaya dengan media interaktif, 

seperti video pembelajaran, podcast, animasi, dan aplikasi berbasis 

Artificial Intelligence (AI) yang mampu memberikan feedback otomatis. 

Misalnya, aplikasi pembelajaran bahasa Arab berbasis mobile dapat 

memfasilitasi latihan membaca, mendengarkan, dan pengucapan 

(pronunciation) dengan lebih menarik (Fajriansyah and Hilalludin 2025). 

Transformasi digital juga menciptakan peluang untuk mengintegrasikan 

metode pembelajaran berbasis teknologi seperti blended learning, yaitu 

penggabungan antara pembelajaran tatap muka dan daring. Konsep ini 

memungkinkan fleksibilitas yang lebih tinggi, sehingga peserta didik dapat 

belajar sesuai dengan ritme mereka sendiri (self-paced learning). Hal ini 

tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 

individu(Abidin 2024) . 

Namun, transformasi ini tidak hanya sebatas perubahan alat, 

melainkan juga perubahan mindset baik bagi guru maupun siswa. Guru 

dituntut untuk memiliki literasi digital yang memadai agar mampu 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pengajaran. Sebaliknya, 

peserta didik harus memiliki kemandirian belajar dan kemampuan 

mengelola informasi yang mereka dapatkan dari berbagai sumber digital 

(Ahmadi 2020).  Dengan demikian, transformasi digital dalam pengajaran 

bahasa Arab bukan sekadar mengganti metode tradisional dengan metode 

daring, tetapi sebuah upaya menyeluruh untuk menciptakan sistem 

pembelajaran yang lebih modern, interaktif, dan sesuai dengan tuntutan 

era digital. 

2. Peluang Strategis di Era Digital 
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Era digital membawa berbagai peluang strategis yang dapat 

dimanfaatkan dalam pengajaran bahasa Arab. Peluang ini tidak hanya 

berkaitan dengan kemudahan akses, tetapi juga mencakup peningkatan 

efektivitas pembelajaran, pengembangan metode, dan perluasan 

jangkauan edukasi. Digitalisasi memberikan ruang yang luas untuk inovasi 

dalam proses pengajaran, baik melalui pemanfaatan teknologi informasi 

maupun integrasi media pembelajaran modern (Amrullah 2024).  

Pertama, digitalisasi memungkinkan aksesibilitas pembelajaran 

yang lebih luas. Peserta didik tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik. 

Melalui platform e-learning, mereka dapat mengakses materi 

pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Hal ini sangat relevan bagi 

pembelajaran bahasa Arab yang sering kali menghadapi kendala geografis 

dan keterbatasan sarana. Dengan adanya teknologi digital, akses terhadap 

sumber daya pembelajaran seperti e-book, video interaktif, dan materi 

berbasis audio menjadi lebih mudah (Baity 2024). 

Kedua, digitalisasi mendukung personalized learning atau 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Aplikasi 

pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI) dapat menganalisis 

kemampuan pengguna dan memberikan materi yang sesuai dengan 

tingkat kemahiran mereka. Misalnya, aplikasi untuk latihan kosa kata 

bahasa Arab dapat menyesuaikan tingkat kesulitan berdasarkan hasil tes 

pengguna. Hal ini menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan 

berfokus pada kebutuhan peserta didik (Nasution 2024). Ketiga, 

digitalisasi membuka peluang untuk pembelajaran kolaboratif secara 

global. Melalui forum daring, platform diskusi, dan media sosial edukasi, 

peserta didik dapat berinteraksi dengan penutur asli bahasa Arab maupun 

pelajar dari negara lain. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

berbahasa, tetapi juga memperluas wawasan budaya dan komunikasi 

lintas negara (Mad’ali 2024).  

Keempat, teknologi digital memungkinkan penerapan metode 

pembelajaran inovatif, seperti gamifikasi, augmented reality (AR), dan 

virtual reality (VR). Gamifikasi, misalnya, dapat meningkatkan motivasi 

belajar melalui elemen permainan seperti poin, level, dan tantangan. 

Sementara itu, AR dan VR dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih imersif, misalnya simulasi percakapan di pasar tradisional Arab atau 

kunjungan virtual ke situs bersejarah di negara-negara Arab. 

Kelima, era digital juga menghadirkan peluang pengembangan 

profesionalisme guru. Berbagai pelatihan daring, webinar, dan komunitas 
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guru digital kini tersedia untuk meningkatkan kompetensi pendidik. Guru 

bahasa Arab dapat belajar cara memanfaatkan teknologi terbaru, 

mengembangkan konten digital, dan menerapkan strategi pembelajaran 

inovatif. Dengan demikian, peluang strategis yang ditawarkan era digital 

dalam pengajaran bahasa Arab sangat luas dan menjanjikan. Jika 

dimanfaatkan secara optimal, peluang ini tidak hanya akan meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan global di masa depan. 

3.  Tantangan dan Hambatan Implementasi Digitalisasi 

Implementasi digitalisasi dalam pengajaran bahasa Arab, meskipun 

menawarkan berbagai peluang strategis, tidak terlepas dari sejumlah 

tantangan dan hambatan yang cukup kompleks. Tantangan ini muncul dari 

berbagai aspek, mulai dari keterbatasan infrastruktur teknologi, kesiapan 

sumber daya manusia, hingga permasalahan metodologis yang berkaitan 

dengan adaptasi kurikulum (Rahayu 2023).  Salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan infrastruktur dan fasilitas pendukung. Tidak semua 

lembaga pendidikan, terutama di daerah terpencil, memiliki akses internet 

yang memadai. Koneksi yang tidak stabil dan biaya perangkat teknologi 

yang relatif tinggi menjadi penghalang utama dalam implementasi 

digitalisasi. Ketimpangan ini menciptakan kesenjangan digital (digital 

divide) yang berpotensi memperlebar perbedaan kualitas pendidikan 

antara wilayah perkotaan dan pedesaan (Zulkarnain Muhammad Farid; 

Hilalludin Hilalludin; Fida Said As Suny 2024).  

Selain itu, kesiapan guru dalam menguasai teknologi juga menjadi 

hambatan signifikan. Banyak pendidik bahasa Arab yang masih 

menggunakan metode konvensional dan belum terbiasa dengan 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Rendahnya literasi 

digital guru dapat menghambat proses pengajaran yang efektif, bahkan 

dapat menurunkan kualitas pembelajaran jika teknologi tidak digunakan 

secara tepat (Faruk 2022).  

Tantangan berikutnya berkaitan dengan adaptasi kurikulum dan 

metodologi pembelajaran. Transformasi ke arah digital tidak cukup hanya 

dengan memindahkan materi dari bentuk cetak ke bentuk digital. 

Diperlukan penyesuaian strategi pengajaran agar sesuai dengan 

karakteristik media digital. Namun, banyak institusi pendidikan yang 

belum memiliki panduan teknis atau standar implementasi yang jelas 

terkait pengajaran berbasis digital. Selain itu, motivasi dan disiplin peserta 

didik juga menjadi isu penting. Pembelajaran daring yang bersifat fleksibel 
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terkadang membuat siswa kurang fokus dan tidak disiplin dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal ini diperburuk oleh distraksi yang muncul 

dari penggunaan perangkat digital, seperti media sosial atau hiburan 

daring (Supratama et al. 2025). 

Terakhir, terdapat tantangan dalam pengukuran hasil belajar. Dalam 

pembelajaran digital, evaluasi sering kali hanya berbasis pada tes daring 

yang mudah dimanipulasi. Hal ini menimbulkan kekhawatiran terkait 

validitas dan reliabilitas penilaian hasil belajar (Nasiru 2024). Dengan 

demikian, meskipun digitalisasi membawa potensi besar dalam 

pengajaran bahasa Arab, keberhasilannya sangat bergantung pada sejauh 

mana tantangan-tantangan ini dapat diatasi. Diperlukan kerja sama antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, guru, dan masyarakat untuk 

menciptakan ekosistem pendidikan digital yang merata dan efektif. 

4.   Inovasi Metodologis untuk Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis 

Teknologi 

Inovasi metodologis merupakan salah satu aspek penting dalam 

pengajaran bahasa Arab di era digital. Perkembangan teknologi menuntut 

pendidik untuk tidak hanya mengganti media pembelajaran, tetapi juga 

mengembangkan metode yang relevan dengan karakteristik teknologi dan 

kebutuhan peserta didik. Inovasi ini bertujuan agar pembelajaran tidak 

monoton, melainkan interaktif, kreatif, dan mampu meningkatkan 

keterlibatan (engagement) peserta didik (Azisi n.d.).  

Salah satu bentuk inovasi metodologis adalah penerapan blended 

learning, yaitu perpaduan antara pembelajaran tatap muka (offline) dan 

pembelajaran daring (online). Konsep ini memberikan fleksibilitas tinggi, 

di mana materi dasar dapat disampaikan secara daring melalui platform 

Learning Management System (LMS), sementara sesi tatap muka 

digunakan untuk diskusi mendalam dan latihan praktik bahasa. Model ini 

efektif karena memanfaatkan keunggulan teknologi sekaligus 

mempertahankan interaksi langsung antara guru dan peserta didik (Aziz 

2024).  

Selain blended learning, metode flipped classroom juga menjadi 

inovasi yang banyak diterapkan. Dalam metode ini, peserta didik 

mempelajari materi terlebih dahulu secara mandiri melalui video, modul 

interaktif, atau podcast yang telah disiapkan guru. Kemudian, waktu tatap 

muka digunakan untuk memperdalam pemahaman melalui diskusi, 

praktik percakapan (muhadatsah), dan pemecahan masalah. Flipped 
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classroom mendorong kemandirian belajar dan memaksimalkan 

penggunaan waktu kelas untuk aktivitas yang lebih produktif (Salsabila 

2023).  

Inovasi lain adalah gamifikasi (gamification) dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Gamifikasi memanfaatkan elemen permainan seperti poin, 

level, lencana (badges), dan papan peringkat (leaderboard) untuk 

meningkatkan motivasi belajar. Misalnya, aplikasi pembelajaran kosa kata 

Arab dapat dirancang seperti permainan yang memberikan penghargaan 

setiap kali peserta didik menyelesaikan tantangan. Pendekatan ini mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan memicu 

kompetisi sehat (Alfath Akhamanuddin Rabbani Raharja Hilalludin 

Hilalludin 2025).  

Selanjutnya, teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality 

(VR) juga mulai diterapkan untuk menghadirkan pengalaman belajar yang 

imersif. AR memungkinkan peserta didik melihat objek tiga dimensi, 

seperti huruf hijaiyah atau ilustrasi tata bahasa, melalui kamera perangkat 

mereka. Sementara itu, VR dapat membawa peserta didik ke lingkungan 

virtual, seperti pasar tradisional di Timur Tengah, untuk berlatih 

percakapan kontekstual. Inovasi ini meningkatkan pemahaman sekaligus 

memperkuat keterampilan komunikasi melalui pengalaman nyata. 

Terakhir, pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 

pembelajaran bahasa Arab memberikan dampak signifikan. AI dapat 

digunakan untuk mengoreksi pengucapan (pronunciation), memberikan 

umpan balik otomatis, serta mempersonalisasi materi sesuai tingkat 

kemampuan peserta didik. Dengan dukungan teknologi ini, pembelajaran 

menjadi lebih efektif, adaptif, dan sesuai kebutuhan individu (Bakar 2025).  

Dengan demikian, inovasi metodologis dalam pengajaran bahasa 

Arab berbasis teknologi tidak hanya menekankan penggunaan alat digital, 

tetapi juga perancangan metode yang kreatif dan interaktif. Inovasi ini 

menjadi kunci untuk menciptakan pembelajaran yang relevan dengan 

perkembangan zaman sekaligus meningkatkan kompetensi berbahasa 

Arab secara menyeluruh (Hilalludin;Hilalludin 2025). 

5.   Implikasi Digitalisasi terhadap Kompetensi Guru dan Peserta Didik 

Digitalisasi dalam pengajaran bahasa Arab memberikan dampak 

signifikan terhadap pengembangan kompetensi, baik bagi guru maupun 

peserta didik. Implikasi ini mencakup perubahan keterampilan, peran, 
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serta pola interaksi dalam proses pembelajaran. Digitalisasi bukan hanya 

sekadar pergantian media pembelajaran, tetapi juga menuntut adaptasi 

terhadap paradigma baru dalam dunia pendidikan (Abdurrozak 

Abdurrozak 2025). 

Bagi guru, digitalisasi menuntut penguasaan literasi digital sebagai 

kompetensi dasar. Guru tidak lagi berperan semata-mata sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, inovator, dan 

pengelola pembelajaran digital. Mereka harus mampu merancang konten 

pembelajaran berbasis teknologi, memanfaatkan platform daring, serta 

mengintegrasikan media interaktif untuk mendukung pemahaman bahasa 

Arab. Keterampilan dalam menggunakan aplikasi konferensi video, 

Learning Management System (LMS), dan perangkat pembelajaran 

berbasis Artificial Intelligence (AI) menjadi kebutuhan yang tidak dapat 

dihindari (Baity 2024). 

Selain keterampilan teknis, guru juga harus mengembangkan 

kompetensi pedagogis digital. Hal ini mencakup pemahaman tentang cara 

mengelola kelas daring, menciptakan interaksi yang efektif secara virtual, 

dan memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran. Guru perlu menguasai 

strategi evaluasi digital agar penilaian hasil belajar tetap objektif dan valid, 

meskipun dilakukan secara daring (Sulaiman 2025).  

Sementara itu, peserta didik juga mengalami perubahan 

kompetensi sebagai dampak digitalisasi. Mereka dituntut memiliki 

keterampilan belajar mandiri (self-regulated learning) karena 

pembelajaran berbasis teknologi memberikan fleksibilitas tinggi (Nazhifa 

2024). Peserta didik harus mampu mengelola waktu, memanfaatkan 

sumber daya digital, dan menjaga konsistensi belajar tanpa pengawasan 

langsung dari guru. Selain itu, keterampilan berpikir kritis (critical 

thinking) dan literasi informasi menjadi semakin penting agar peserta 

didik mampu menyaring informasi yang mereka peroleh di dunia digital 

(Januardi; 2025). 

Implikasi lain adalah berkembangnya kompetensi komunikasi 

digital. Interaksi antara guru dan peserta didik kini tidak hanya 

berlangsung secara tatap muka, tetapi juga melalui media daring seperti 

forum diskusi, grup belajar, dan platform sosial edukasi. Hal ini menuntut 

keterampilan dalam berkomunikasi secara efektif melalui media digital, 

baik dalam bentuk tulisan maupun lisan. 
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Meskipun demikian, tidak semua implikasi bersifat positif. 

Digitalisasi juga membawa potensi masalah seperti ketergantungan pada 

teknologi, distraksi dari media hiburan, serta risiko menurunnya interaksi 

sosial secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara 

pemanfaatan teknologi dan pengembangan keterampilan interpersonal 

agar proses pembelajaran tetap holistik (Abidin 2024).  

Dengan demikian, digitalisasi memberikan implikasi mendalam 

terhadap kompetensi guru dan peserta didik. Peningkatan literasi digital, 

penguasaan teknologi, dan keterampilan abad 21 menjadi prasyarat utama 

untuk mencapai keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di era digital. Jika 

guru dan peserta didik mampu beradaptasi dengan baik, digitalisasi dapat 

menjadi katalisator untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, 

kreatif, dan sesuai dengan tuntutan zaman. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi dalam 

pengajaran bahasa Arab merupakan sebuah keniscayaan di era perkembangan 

teknologi saat ini. Transformasi digital tidak hanya mengubah media 

pembelajaran, tetapi juga menuntut perubahan paradigma, metode, dan 

kompetensi pendidik serta peserta didik. Digitalisasi memberikan peluang 

strategis berupa kemudahan akses, fleksibilitas belajar, personalisasi 

pembelajaran, serta penerapan metode inovatif seperti blended learning, 

flipped classroom, dan gamifikasi. Namun demikian, berbagai tantangan masih 

dihadapi, antara lain keterbatasan infrastruktur, kesenjangan literasi digital, 

dan kurangnya kesiapan sumber daya manusia. 

Untuk mengoptimalkan peluang tersebut, inovasi metodologis menjadi 

kunci utama, dengan memanfaatkan teknologi berbasis AI, AR, dan VR untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Implikasi digitalisasi juga menuntut 

guru menguasai literasi digital dan pedagogi teknologi, sementara peserta 

didik dituntut memiliki kemandirian belajar dan keterampilan berpikir kritis. 

Dengan demikian, keberhasilan implementasi digitalisasi dalam pengajaran 

bahasa Arab bergantung pada sinergi antara pengembangan infrastruktur, 

peningkatan kompetensi guru, serta penerapan metode pembelajaran yang 

adaptif dan kreatif. 
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